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Abstract 

The "Education and Socialization of Elections for the Youth" program aims to increase awareness and 

voter participation among the youth of Afulu ahead of the elections. Utilizing methods such as 

workshops, election simulations, and social campaigns, this initiative engaged over 200 participants 

from various backgrounds. Evaluation results show a significant improvement in participants' 

understanding of the electoral process, their rights and responsibilities as voters, and the impact of 

political decisions. The program also successfully created a positive atmosphere that encouraged active 

involvement. Despite challenges such as diverse levels of understanding among participants, this 

activity made a meaningful contribution to the political education of the youth. It is hoped that this 

program can continue to foster informed and responsible voters in the future. 
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Abstrak 

Program "Edukasi dan Sosialisasi Pemilihan untuk Generasi Muda" bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi pemilih di kalangan pemuda Afulu menjelang 

pemilu. Dengan menggunakan metode workshop, simulasi pemilu, dan kampanye sosial, 

kegiatan ini melibatkan lebih dari 200 peserta dari berbagai latar belakang. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta tentang proses pemilu, hak 

dan kewajiban sebagai pemilih, serta dampak keputusan politik. Program ini juga berhasil 

menciptakan atmosfer positif yang mendorong keterlibatan aktif. Meskipun ada tantangan, 

seperti keberagaman tingkat pemahaman peserta, kegiatan ini berhasil memberikan kontribusi 

yang berarti bagi pendidikan politik generasi muda. Diharapkan, program ini dapat 

dilanjutkan untuk menciptakan pemilih yang cerdas dan bertanggung jawab di masa depan. 

Kata Kunci: Edukasi; Sosialisasi; Pemilih Muda; Partisipasi; Pemilu; Kesadaran Politik 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peranan penting 

dalam membentuk karakter dan kesadaran 

politik generasi muda. Di Afulu, pemuda 

sebagai agen perubahan diharapkan mampu 

berkontribusi dalam pembangunan 

masyarakat dan negara melalui partisipasi 

aktif dalam pemilu. Namun, kenyataannya 

banyak pemuda yang masih kurang 

memahami arti penting dari pemilu dan hak 

mereka sebagai pemilih (Yulia, R. 2022). 

Proses demokrasi yang sehat memerlukan 

partisipasi masyarakat yang informatif dan 

bertanggung jawab. Sayangnya, survei 
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menunjukkan bahwa banyak pemuda di 

Afulu yang tidak mengetahui mekanisme 

pemungutan suara, informasi tentang calon, 

atau dampak dari pilihan politik mereka. 

Kurangnya pemahaman ini seringkali 

berujung pada apatisme, yang dapat 

merugikan perkembangan demokrasi di 

tingkat lokal maupun nasional (Setiawan, R. 

2020). 

Pendidikan yang baik tidak hanya 

mencakup aspek akademis, tetapi juga 

membangun kesadaran politik dan sosial di 

kalangan generasi muda. Di era demokrasi 

saat ini, pemilihan umum (pemilu) 

merupakan salah satu cara bagi masyarakat 

untuk mengekspresikan aspirasi dan harapan 

mereka. Namun, banyak generasi muda yang 

masih kurang paham tentang proses pemilu, 

hak-hak mereka sebagai pemilih, dan 

dampak dari keputusan politik yang diambil 

(Sari, D. 2022). 

Tingkat partisipasi pemilih muda di 

berbagai daerah menunjukkan bahwa masih 

ada banyak tantangan yang harus dihadapi. 

Hasil survei menunjukkan bahwa banyak 

pemuda yang merasa tidak teredukasi 

mengenai calon dan isu-isu yang dihadapi, 

sehingga mengakibatkan apatisme dan 

ketidakpedulian terhadap pemilu. Hal ini 

sangat disayangkan, mengingat generasi 

muda adalah tulang punggung masa depan 

bangsa yang diharapkan mampu membawa 

perubahan positif (Prasetyo, E. 2021). 

Dalam konteks ini, program "Edukasi 

dan Sosialisasi Pemilihan untuk Generasi 

Muda" menjadi sangat relevan. Program ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang jelas tentang proses pemilu, 

memperkenalkan calon-calon yang 

bertanggung jawab, dan meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya suara mereka 

dalam menentukan arah pembangunan (KPU 

RI. 2021). Dengan pendekatan yang menarik 

dan interaktif, diharapkan pemuda dapat 

merasa lebih terlibat dan berdaya. 

 

Oleh karena itu, program "Pemuda 

Afulu Menyongsong Pemilu" bertujuan 

untuk memberikan edukasi dan sosialisasi 

yang komprehensif mengenai pentingnya 

pemilu, hak-hak pemilih, dan tanggung 

jawab sosial. Melalui pendekatan yang 

interaktif dan partisipatif, diharapkan 

pemuda dapat memahami peran mereka 

dalam menentukan masa depan, serta 

menjadi pemilih yang cerdas dan kritis. 

Program ini juga berupaya untuk melibatkan 

pihak-pihak terkait, seperti lembaga 

pendidikan, organisasi pemuda, dan tokoh 

masyarakat, agar edukasi yang diberikan 

dapat lebih efektif dan menyentuh berbagai 

aspek kehidupan. Dengan demikian, 

diharapkan pemuda Afulu tidak hanya 

menjadi pemilih, tetapi juga menjadi aktor 

utama dalam mendorong perubahan positif 

dalam masyarakat (Harefa 2021). 

Pemilu merupakan salah satu pilar 

penting dalam sistem demokrasi, di mana 

partisipasi masyarakat, terutama generasi 

muda, sangat berpengaruh terhadap kualitas 

proses demokrasi itu sendiri. Di Afulu, 

dengan meningkatnya jumlah pemilih 
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pemula, peran pemuda dalam menentukan 

arah kebijakan dan pemerintahan menjadi 

semakin vital. Namun, banyak pemuda yang 

masih minim pengetahuan mengenai hak 

dan kewajiban mereka sebagai pemilih, 

proses pemilihan, serta dampak keputusan 

politik terhadap kehidupan sehari-hari 

(Arifin, Z 2020). 

Berdasarkan survei awal yang 

dilakukan, ditemukan bahwa sebagian besar 

pemuda di Afulu merasa bingung mengenai 

tata cara pemungutan suara dan tidak 

memahami pentingnya memilih. Kurangnya 

edukasi dan sosialisasi yang efektif membuat 

banyak dari mereka cenderung apatis 

terhadap proses pemilu. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman pemuda 

mengenai peran mereka sebagai pemilih 

yang cerdas dan bertanggung jawab. 

Melalui program "Pemuda Afulu 

Menyongsong Pemilu: Edukasi dan 

Sosialisasi Pemilihan untuk Generasi Muda," 

diharapkan dapat memberikan informasi 

yang jelas dan bermanfaat mengenai proses 

pemilu, sekaligus membangun kesadaran 

politik di kalangan remaja. Kegiatan ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan 

partisipasi pemilih, tetapi juga untuk 

membentuk generasi muda yang lebih kritis, 

sadar akan hak dan kewajibannya, serta 

mampu berkontribusi dalam pembangunan 

daerah dan negara. 

Melalui kolaborasi antara lembaga 

pendidikan, organisasi pemuda, dan 

masyarakat, program ini berupaya untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

pendidikan politik yang sehat. Dengan 

demikian, generasi muda tidak hanya akan 

menjadi pemilih yang cerdas, tetapi juga 

agen perubahan yang aktif dalam 

membentuk masa depan masyarakat. 

Dengan melibatkan berbagai elemen 

masyarakat, seperti sekolah, organisasi 

kepemudaan, dan lembaga pemerintahan, 

program ini diharapkan dapat menciptakan 

atmosfer positif yang mendorong pemuda 

Afulu untuk berpartisipasi aktif dalam setiap 

pemilu yang akan datang. 

 

B. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

1. Identifikasi Kebutuhan 

Melakukan survei dan diskusi dengan 

pemuda di Afulu untuk mengidentifikasi 

pengetahuan, minat, dan tantangan yang 

mereka hadapi terkait pemilu. 

2. Penyusunan Materi Edukasi 

a. Mengembangkan materi edukasi yang 

mencakup: 

b. Proses pemilu 

c. Hak dan kewajiban pemilih 

d. Dampak pilihan politik 

e. Informasi tentang calon dan isu-isu 

terkini 

3. Workshop dan Seminar 

Mengadakan workshop dan seminar 

yang melibatkan: 

a. Narasumber dari lembaga terkait 

(KPU, akademisi, dan aktivis) untuk 

memberikan pemahaman yang 

mendalam. 
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b. Diskusi interaktif untuk mendorong 

partisipasi aktif peserta. 

4. Kegiatan Simulasi Pemilu 

Melaksanakan simulasi pemilu untuk 

memberikan pengalaman langsung 

kepada pemuda tentang cara memilih, 

termasuk pengenalan terhadap surat 

suara dan proses pemungutan suara. 

5. Kampanye Sosial 

Mengadakan kampanye melalui 

media sosial dan poster untuk 

menyebarluaskan informasi tentang 

pentingnya partisipasi pemilih muda, 

serta menjangkau lebih banyak orang. 

6. Penyuluhan Berbasis Komunitas 

Melibatkan komunitas lokal, seperti 

organisasi pemuda, untuk 

menyelenggarakan penyuluhan di tingkat 

desa atau sekolah, guna menjangkau 

pemuda yang lebih luas. 

7. Evaluasi dan Umpan Balik 

Melakukan evaluasi kegiatan melalui 

kuesioner dan diskusi untuk 

mengumpulkan umpan balik dari peserta 

mengenai efektivitas program, serta saran 

untuk perbaikan di masa depan. 

8. Pelaporan dan Dokumentasi 

Menyusun laporan kegiatan yang 

mencakup hasil evaluasi, dokumentasi 

foto, dan analisis dampak kegiatan, untuk 

disampaikan kepada pihak-pihak terkait 

dan sebagai bahan referensi di masa 

mendatang. 

Dengan pendekatan yang terstruktur dan 

partisipatif, diharapkan program ini 

dapat mencapai tujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

pemilih muda di Afulu. 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil  

1. Peningkatan Pengetahuan 

Setelah mengikuti program edukasi 

dan sosialisasi, terdapat peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan pemuda 

mengenai proses pemilu. Sebelum 

kegiatan, hanya 40% peserta yang 

memahami mekanisme pemilu, 

sedangkan setelah program, angka ini 

meningkat menjadi 85%. 

2. Partisipasi Aktif 

Kegiatan simulasi pemilu 

menunjukkan bahwa lebih dari 70% 

peserta merasa lebih siap untuk terlibat 

dalam pemilu nyata. Hal ini terlihat dari 

antusiasme mereka selama simulasi, di 

mana banyak yang bertanya tentang 

proses dan calon. 

3. Kesadaran Sosial 

Melalui diskusi interaktif, banyak 

peserta yang menyadari pentingnya 

memilih dan dampak dari keputusan 

politik. Hasil kuesioner pasca-kegiatan 

menunjukkan bahwa 90% peserta 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih 

bertanggung jawab untuk menggunakan 

hak suara mereka. 

4. Keterlibatan Komunitas 

Program ini berhasil melibatkan lebih 

dari 200 pemuda dari berbagai organisasi 

dan komunitas di Afulu. Ini menunjukkan 

adanya minat yang tinggi untuk belajar 
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dan berpartisipasi dalam proses 

demokrasi. 

Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian 

menunjukkan bahwa pendekatan yang 

terintegrasi dan partisipatif efektif dalam 

meningkatkan pemahaman pemuda tentang 

pemilu. Dengan melibatkan narasumber 

yang kompeten dan menyediakan platform 

untuk diskusi, peserta merasa lebih 

teredukasi dan berdaya. Peningkatan 

pengetahuan yang signifikan 

mengindikasikan bahwa program edukasi 

telah berhasil memenuhi tujuan awal. 

Simulasi pemilu memberikan pengalaman 

praktis yang membantu peserta memahami 

pentingnya setiap suara. Kesadaran yang 

muncul tentang tanggung jawab sosial juga 

menunjukkan bahwa generasi muda mulai 

menyadari peran mereka dalam masyarakat. 

Namun, masih ada tantangan yang 

perlu dihadapi, seperti memastikan bahwa 

pengetahuan ini dapat diterapkan secara 

konsisten. Diperlukan program lanjutan 

untuk menjaga momentum ini dan 

memastikan bahwa pemuda tetap terlibat 

dalam setiap tahapan pemilu, dari persiapan 

hingga pelaksanaan. Secara keseluruhan, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

berhasil mencapai tujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

pemilih muda di Afulu. Diharapkan, hasil ini 

dapat menjadi dasar untuk program-

program selanjutnya yang lebih 

berkelanjutan dan melibatkan lebih banyak 

elemen masyarakat. 

Program pengabdian kepada 

masyarakat yang berjudul "Edukasi dan 

Sosialisasi Pemilihan untuk Generasi Muda" 

berhasil dilaksanakan dengan baik dan 

memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap pemuda di Afulu. Pembahasan ini 

akan menguraikan berbagai aspek yang 

menjadi sorotan dalam pelaksanaan kegiatan, 

hasil yang dicapai, serta tantangan yang 

dihadapi. 

1. Relevansi Kegiatan 

Kegiatan ini sangat relevan dengan 

konteks sosial dan politik yang dihadapi 

oleh pemuda saat ini. Dengan 

meningkatnya angka pemilih pemula, 

edukasi tentang hak dan kewajiban 

sebagai pemilih sangat penting. 

Kesadaran politik yang rendah di 

kalangan pemuda berpotensi mengurangi 

kualitas demokrasi. Oleh karena itu, 

program ini menjadi langkah awal yang 

strategis untuk meningkatkan partisipasi 

aktif mereka. 

2. Metode Pelaksanaan 

Penggunaan metode yang beragam, 

seperti workshop, simulasi pemilu, dan 

kampanye sosial, terbukti efektif dalam 

menjangkau berbagai kalangan. 

Pendekatan interaktif dan partisipatif 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan menstimulasi 

pemikiran kritis. Ini menunjukkan bahwa 

metode pendidikan yang melibatkan 

pengalaman langsung dapat 

meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan. 
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3. Hasil yang Dicapai 

Hasil yang diperoleh, seperti 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

pemilih, menunjukkan bahwa peserta 

merasa lebih siap untuk berpartisipasi 

dalam pemilu. Peningkatan antusiasme 

dan rasa tanggung jawab di kalangan 

pemuda adalah indikator keberhasilan 

program ini. Kesadaran sosial yang 

berkembang di kalangan peserta juga 

menandakan bahwa mereka mulai 

memahami dampak dari pilihan politik 

terhadap kehidupan sehari-hari. 

4. Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun banyak hasil positif, 

beberapa tantangan juga muncul selama 

pelaksanaan kegiatan. Salah satunya 

adalah keberagaman latar belakang 

pendidikan dan pemahaman politik di 

kalangan peserta, yang membuat 

beberapa materi sulit dipahami oleh 

semua orang. Selain itu, untuk 

memastikan keberlanjutan pendidikan 

politik, dibutuhkan dukungan dari 

berbagai pihak, seperti lembaga 

pendidikan dan organisasi pemuda, agar 

inisiatif ini dapat terus berjalan. 

5. Rekomendasi untuk Kegiatan Selanjutnya 

Untuk program-program mendatang, 

disarankan agar: 

a. Menyediakan materi yang lebih 

bervariasi sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta. 

b. Mengadakan sesi tindak lanjut untuk 

membahas perkembangan politik dan 

isu-isu terkini. 

c. Meningkatkan kerja sama dengan 

sekolah dan organisasi kepemudaan 

untuk menjangkau lebih banyak 

pemuda. 

Secara keseluruhan, program "Edukasi 

dan Sosialisasi Pemilihan untuk Generasi 

Muda" telah berhasil meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi pemilih di Afulu. 

Pembelajaran yang diperoleh dari kegiatan 

ini dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan program serupa di masa 

mendatang, dengan tujuan menciptakan 

generasi muda yang lebih kritis, aktif, dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan hak 

politik mereka. 

D. Penutup 

Kesimpulan  

Program "Edukasi dan Sosialisasi 

Pemilihan untuk Generasi Muda" telah 

berhasil mencapai tujuan utama dalam 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

pemilih di kalangan pemuda Afulu. Melalui 

berbagai kegiatan, seperti workshop, 

simulasi pemilu, dan kampanye sosial, 

peserta menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman mereka mengenai proses 

pemilu, hak-hak pemilih, dan tanggung 

jawab sosial. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

pemuda merasa lebih siap dan bertanggung 

jawab untuk berpartisipasi dalam pemilu 

mendatang. Meskipun terdapat tantangan, 

seperti keberagaman latar belakang 

pendidikan peserta, program ini berhasil 

menciptakan atmosfer yang positif dan 

partisipatif. 
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Keberhasilan ini menegaskan 

pentingnya pendidikan politik yang 

berkelanjutan dan kolaborasi antara berbagai 

pihak, termasuk lembaga pendidikan dan 

organisasi pemuda. Dengan demikian, 

diharapkan program-program serupa dapat 

terus dilaksanakan untuk menciptakan 

generasi muda yang aktif, kritis, dan berdaya 

dalam proses demokrasi. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini telah 

memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pengembangan kesadaran politik di Afulu, 

dan diharapkan dapat menjadi langkah awal 

untuk partisipasi pemilih yang lebih baik di 

masa depan. 

Saran 

1. Pendidikan Berkelanjutan 

Disarankan untuk mengadakan 

program pendidikan politik secara 

berkala, termasuk seminar dan lokakarya 

lanjutan, agar pemuda terus 

mendapatkan informasi terbaru tentang 

pemilu dan isu-isu sosial politik yang 

relevan. 

2. Pengembangan Materi yang Variatif 

Materi edukasi sebaiknya disusun 

dengan variasi yang lebih banyak, 

termasuk penggunaan multimedia dan 

pendekatan interaktif, agar lebih mudah 

dipahami oleh peserta dengan latar 

belakang pendidikan yang beragam. 

3. Kerja Sama dengan Lembaga 

Pendidikan 

Memperluas kerja sama dengan 

sekolah dan perguruan tinggi setempat 

untuk mengintegrasikan pendidikan 

politik ke dalam kurikulum, sehingga 

pemahaman tentang hak dan kewajiban 

sebagai pemilih dapat ditanamkan sejak 

dini. 

4. Penyuluhan di Komunitas 

Mengadakan sesi penyuluhan di 

tingkat komunitas, terutama di daerah 

terpencil, untuk menjangkau lebih banyak 

pemuda yang mungkin belum terpapar 

informasi tentang pemilu. 

5. Penggunaan Media Sosial 

Memanfaatkan platform media sosial 

untuk menyebarluaskan informasi dan 

mengajak pemuda untuk berdiskusi 

tentang pemilu dan isu-isu terkini, guna 

meningkatkan keterlibatan mereka secara 

lebih luas. 

6. Monitoring dan Evaluasi 

Melakukan monitoring dan evaluasi 

secara rutin untuk menilai dampak 

jangka panjang dari program ini, serta 

untuk mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki dan disempurnakan di masa 

mendatang. 

7. Mendorong Partisipasi Aktif 

Mengajak pemuda untuk terlibat 

dalam kegiatan organisasi atau komunitas 

yang berfokus pada isu-isu sosial dan 

politik, agar mereka lebih aktif dan 

berkontribusi dalam pengambilan 

keputusan di masyarakat. 

8. Dengan menerapkan saran-saran ini, 

diharapkan program pengabdian kepada 

masyarakat dapat memberikan dampak 

yang lebih luas dan berkelanjutan, serta 

mendorong terciptanya generasi muda 
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yang lebih kritis dan aktif dalam proses 

demokrasi. 
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